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Absract: The purpose of this research was to improve ability to problem solve by applying the learning model 
Means Ends Analysis (MEA). The type of this research is classroom action research, it consist of two cycles. 
Each cycle consist of four phases, there are planning, action, observation, and reflection. The research subject are 
the two grade students of SD Negeri Surakarta which consist of 32 student. Data were gathered throught 
interview, observation, test, and documentation. The data validity of this research use triangulation of resources 
and triangulation on technique. Meanwhile, the technique to analyze data is interactive analysis. The conclusion 
of this research is by applying the learning model Means Ends Analysis (MEA) can improve ability to problem 
solve of two grade students of SD Negeri Surakarta. 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal cerita dengan 
menerapkan model pembelajaran Means Ends Analysis (MEA). Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan 
kelas (PTK) yang terdiri dari dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, 
observasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah saya sebagai pelaksana tindakan, guru kelas sebagai observer 
dan siswa kelas II SD Negeri Surakarta yang berjumlah 32 siswa.Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah wawancara, observasi, tes, dan dokumentasi. Validitas data yang digunakan adalah triangulasi sumber 
dan triangulasi teknik. Sementara itu, analisis data yang digunakan adalah model analisis interaktif. Simpulan 
penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) dapat meningkatkan 
kemampuan menyelesaikan soal cerita siswa kelas II SD Negeri Surakarta. 
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Mata pelajaran matematika merupa-
kan salah satu mata pelajaran yang selalu di-
pelajari di semua jenjang pendidikan di Indo-
nesia. Mata pelajaran matematika sangat ber-
guna sekali untuk membantu siswa dalam ke-
hidupan sehari-hari. Misalnya saat menghi-
tung uang saku secara tidak sadar siswa telah 
menggunakan materi penjumlahan pada mata 
pelajaran matematika yang sudah dipelajari 
siswa. 
Tujuan pembelajaran matematika di 
SD adalah agar siswa mampu menerapkan 
materi matematika dalam kehidupan sehari-
hari. Standar Kompetensi Lulusan (SKL) ma-
tematika di kurikulum 2006 (KTSP) mengha-
rapkan siswa dapat menggunakan dan mene-
rapkan materi-materi matematika untuk me-
nyelesaikan masalah dikehidupan sehari-hari. 
Winarni dan Harmini (2014:113) me-
nyatakan bahwa tujuan belajar matematika 
yang tertera dalam kurikulum mata pelajaran 
matematika sekolah pada semua jenjang pen-
didikan, yaitu: mengarah pada kemampuan 
siswa pada pemecahan masalah yang dihada-
pi dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan 
menyelesaikan soal cerita harus dilatih sejak 
dini di jenjang pendidikan SD. Guna me-
ngembangkan kemampuan untuk memecah-
kan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 
Kemampuan menyelesaikan soal ce-
rita bukanlah materi yang mudah dipelajari 
oleh siswa SD. Hal ini disebabkan siswa SD 
sulit dalam memahami soal-soal matematika 
yang berbentuk cerita. Pada saat siswa me-
ngerjakan soal cerita, mereka sulit memaha-
mi cerita yang diberikan. Oleh sebab itu, soal 
cerita harus diajarkan menggunakan langkah-
langkah yang bermakna bagi siswa agar mu-
dah dipahami. 
Rendahnya kemampuan menyelesai-
kan soal cerita terjadi di kelas II SD Negeri 
Surakarta. Berdasarkan hasil wawancara de-
ngan guru kelas II SD Negeri tersebut dipero-
leh informasi bahwa siswa kurang dapat me-
mahami soal cerita yang diberikan sehingga 
hasil belajar siswa tentang soal cerita rendah. 
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Hasil wawancara didukung dengan 
hasil observasi tentang kinerja guru dan akti-
vitas siswa. Hasil observasi tersebut menun-
jukkan bahwa pada saat pemberian materi 
guru menggunakan model pembelajaran ce-
ramah dengan disertai contoh-contoh soal. 
Hasil observasi menunjukkan bahwa pada 
saat mempelajari materi tentang soal cerita, 
sebagian besar siswa memperhatikan namun 
masih saja merasakan kesulitan karena siswa 
masih bertanya setelah diberikan materi oleh 
guru. 
Hasil wawancara dan observasi didu-
kung dengan hasil uji pratindakan. Hasil uji 
pratindakan tentang kemampuan menyelesai-
kan soal cerita menunjukkan masih banyak 
siswa yang mendapat nilai dibawah Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM). KKM yang di-
tetapkan untuk mata pelajaran matematika 
adalah 70. Berdasarkan hasil uji pratindakan 
hanya 13 siswa dari 32 siswa yang nilainya 
di atas KKM (70), dengan kata lain 59,37% 
siswa nilainya masih dibawah KKM. Hasil 
uji pratindakan di atas membuktikan bahwa 
sebagian besar kemampuan menyelesaikan 
soal cerita siswa masih rendah. 
Berdasarkan permasalahan rendahnya 
kemampuan menyelesaikan soal cerita siswa 
di atas, maka diperlukan solusi dengan me-
milih model pembelajaran yang tepat. Model 
pembelajaran yang dapat menjadi pilihan so-
lusi bagi masalah rendahnya kemampuan me-
nyelesaikan soal cerita adalah model pembe-
lajaran Means Ends Analysis (MEA). 
Model Means Ends Analysis (MEA) 
dikembangkan pertama kali oleh Newell dan 
Simon pada 1972. MEA pertama kali diguna-
kan untuk pemecahan masalah dalam penca-
rian program Artificial Intelligence. Model 
pembelajaran MEA merupakan model untuk 
menganalisis permasalahan melalui berbagai 
cara untuk mencapai tujuan akhir yang di-
inginkan. MEA digunakan untuk menganali-
sis suatu permasalahan dengan berbagai cara 
supaya tujuan pembelajaran dapat tercapai 
(Huda, 2013:294).  
Ciri khas model pembelajaran MEA 
adalah pendekatan pemecahan masalah ber-
basis heuristic, mengelaborasi sub-sub masa-
lah menjadi lebih sederhana, mengidentifika-
si menjadi perbedaan, menyusun sub-sub ma-
salahnya sehingga menjadi suatu konektivitas 
(Suherman, 2008:6). 
Pemilihan model MEA didasari alasan 
bahwa model MEA pada awalnya memang 
dirancang khusus untuk pelajaran matemati-
ka khususnya tentang pemecahan masalah. 
Melalui penyusunan sub-sub masalah menja-
di lebih sederhana siswa dapat mengerjakan 
soal cerita yang diajarkan dengan benar dan 
bermakna. 
Langkah-langkah penerapan model 
MEA antara lain membuat masalah menjadi 
sub-sub masalah yang lebih sederhana, me-
nyusun sub-sub masalah menjadi suatu ko-
nektivitas, menganalisi cara-cara untuk me-
nyelesaikan soal (Huda, 2013:296).  
 
METODE  
Penelitian ini dilaksanakan di SD Ne-
geri Surakarta. Subjek penelitian ini adalah 
siswa kelas II berjumlah 32siswa, terdiri dari 
14 siswa laki-laki dan 18 siswa perempuan. 
Penelitian dilaksanakan selama enam bulan 
yakni dari bulan Desember 2016 sampai bu-
lan Juni 2017, pada tahun ajaran 2016/2017. 
Sumber data pada penelitian ini ada-
lah sumber data primer dan sumber data se-
kunder. Sumber data primer diperoleh dari 
narasumber yang terdiri dari siswa dan guru 
kelas II SD Negeri Surakarta tahun ajaran 
2016/2017 serta peristiwa pembelajaran di 
kelas. Sedangkan sumber data sekunder di-
peroleh dari silabus kelas II semester 2. 
Teknik yang digunakan untuk peng-
umpulan data meliputi wawancara, observasi, 
tes, dokumentasi. Teknik validitas data yang 
digunakan adalah teknik validitas isi dan tek-
nik triangulasi. Sedangkan teknik analisis da-
ta yang digunakan penelitian ini adalah anali-
sis data interaktif Miles dan Huberman yang 
terdiri dari tiga kegiatan yaitu, mereduksi da-
ta, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  
Penelitian tindakan kelas ini menggu-
nakan prosedur penelitian yang dilakukan 
melalui 2 siklus. Setiap siklus terdiri atas em-
pat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan tin-
dakan, observasi, dan refleksi tindakan. 
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HASIL 
Sebelum melaksanakan tindakan, pe-
neliti melakukan wawancara, observasi, dan 
memberikan tes pratindakan sehingga diper-
oleh kesimpulan bahwa kemampuan menye-
lesaikan soal cerita siswa masih rendah. Hal 
tersebut dapat dibuktikan dari persentase ke-
tuntasan siswa sebesar 40,63%, atau dengan 
kata lain 59,37% siswa belum mencapai ke-
tuntasan. Nilai terendah pada pratindakan 25 
sedangkan nilai tertinggi 85. Hasil seleng-
kapnya nilai pratindakan dapat dilihat pada 
Tabel 1 berikut: 
 
Tabel 1. Frekuensi Data Nilai Pratindakan 
Interval Nilai Frekuensi (fi) Persentase (%) 
25-34 1 3,125 
35-44 2 6,25 
45-54 2 6,25 
55-64 9 28,125 
65-74 11 34,375 
75-84 4 12,5 
85-94 3 9,375 
Jumlah 32 100 
Nilai Rata-rata Kelas = 65,44 
Ketuntasan Klasikal = 40,63% 
 
Berdasarkan data di atas, sebagian be-
sar siswa belum mencapai Kriteria Ketunta-
san Minimal (KKM) yang ditetapkan (≥70). 
Analisis hasil pratindakan menunjukkan bah-
wa siswa masih mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan soal cerita. Untuk mengatasi 
masalah tentang kesuliatan siswa menyele-
saikan soal cerita pada matematika maka pe-
neliti menerapkan model pembelajaran MEA 
untuk menyelesaikan soal cerita pada mate-
matika. 
Setelah diterapkan model pembelajar-
an MEA pada siklus I, nilai kemampuan me-
nyelesaikan soal cerita siswa mengalami pe-
ningkatan. Hal tersebut dapat dibuktikan dari 
persentase ketuntasan siswa sebesar 69,7%, 
dengan kata lain 30,3% siswa belum menca-
pai ketuntasan. Nilai terendah pada siklus I 
sebesar 27 sedangkan nilai tertinggi 100. Ha-
sil selengkapnya nilai kemampuan menye-
lesaikan soal cerita siswa pada siklus I dapat 
dilihat pada Tabel 2:  
Tabel 2. Frekuensi Data Nilai Siklus I 
Interval Nilai 
Frekuensi 
(fi) 
Persentase 
(%) 
27,5-37,5 3 9,09 
38,5-48,5 3 9,09 
49,5-59,5 3 9,09 
60,5-70,5 2 6,06 
71,5-81,5 5 15,15 
82,5-92,5 4 12,12 
93,5-103,5 13 39,4 
Jumlah 33 100 
Nilai Rata-rata Kelas = 76,83 
Ketuntasan Klasikal = 69,7% 
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui 
bahwa nilai rata-rata kelas siklus I mengala-
mi peningkatan dibandingkan pada saat pra-
tindakan dan sudah mencapai KKM yang di-
tetapkan (≥70). Akan tetapi, ketuntasan klasi-
kal siswa belum mencapai target yang dite-
tapkan (85%). Pada siklus I sebagian besar 
siswa sudah bisa menyelesaikan soal cerita. 
Akan tetapi masih ada siswa tertentu yang 
mengalami kesulitan ketika menyelesaikan 
soal cerita. Oleh karena itu, peneliti melan-
jutkan tindakan ke siklus berikutnya. 
Pada siklus II nilai kemampuan me-
nyelesaikan soal cerita kembali mengalami 
peningkatan. Hasil dapat dilihat pada Tabel 3 
berikut: 
 
Tabel 3. Frekuensi Data Nilai Siklus II 
Interval Nilai 
Frekuensi 
(fi) 
Persentase (%) 
32-43 1 3,23 
44-55 0 0,00 
56-67 1 3,23 
68-79 6 19,35 
80-91 16 51,61 
92-103 7 22,58 
Jumlah 31 100 
Nilai Rata-rata Kelas = 83,56 
Ketuntasan Klasikal = 93,55% 
 
Berdasarkan tabel 3 di atas dapat di-
ketahui bahwa nilai sebagian besar siswa su-
dah berada di atas KKM. Hal tersebut dapat 
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dilihat dari persentase ketuntasan siswa sebe-
sar 93,55%, dengan kata lain hanya 6,45% 
siswa yang nilainya belum mencapai ketunta-
san. Nilai terendah pada siklus II 32 sedang-
kan nilai tertinggi 100. Ketuntasan klasikal-
nya juga sudah melampaui indikator kinerja 
yang ditetapkan sebesar 85%. Hal ini menun-
jukkan bahwa siswa sudah mampu menyele-
saikan soal cerita. Oleh karena itu, peneliti 
mengakhiri tindakan pembelajaran menyele-
saikan soal cerita matematika. 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil wawancara, obser-
vasi, dan uji pratindakan dapat diketahui ke-
mampuan menyelesaikan soal cerita matema-
tika siswa kelas II SD Negeri Surakarta ma-
sih rendah. Rendahnya kemampuan menyele-
saikan soal cerita tersebut disebabkan karena 
siswa masih merasakan kesulitan dalam me-
mahami dan menyelesaikan soal cerita.  
Setelah diterapkan model pembelajar-
an MEA dalam pembelajaran, nilai kemam-
puan menyelesaikan soal cerita serta kualitas 
proses pembelajaran siswa mengalami pe-
ningkatan pada setiap siklusnya. Peningkatan 
ini disebabkan oleh kinerja guru yang me-
ningkat dapat meningkatkan aktivitas siswa 
saat pembelajaran yang berpengaruh pada pe-
ningkatan nilai kemampuan menyelesaikan 
soal cerita. Selain itu, juga disebabkan ada-
nya perbaikan dari setiap siklus, kekurangan 
yang masih ditemukan pada siklus satu diper-
baiki pada siklus berikutnya.  
Peningkatan kemampuan menyelesai-
kan soal cerita sesuai dengan tujuan model 
pembelajaran MEA. Shoimin (2014:103) ber-
pendapat bahwa MEA bertujuan untuk me-
ngembangkan berfikir reflektif, kritis, logis, 
sistematis, dan kreatif. Huda (2013:294) juga 
berpendapat bahwa MEA suatu model pem-
belajaran untuk menganalisis permasalahan 
melalui berbagai cara untuk mencapai tujuan 
akhir yang diinginkan. Melalui langkah mo-
del MEA yang melibatkan siswa secara lang-
sung dapat meningkatkan tingkat berfikir sis-
wa. Seiring dengan kualitas proses pembela-
jaran yang baik dan bermakna maka hasil 
pembelajaran yang diperoleh juga mengalami 
peningkatan. Peningkatan tersebut secara rin-
ci dapat dilihat pada Tabel 4 berikut: 
 
Tabel 4. Perbandingan Hasil Pratindakan, 
Siklus I, dan Siklus II 
Keterangan 
Pra 
Siklus 
Siklus I 
Siklus 
II 
Nilai Terendah 25 27,5 32 
Nilai Tertinggi 85 100 99,5 
Nilai Rata-rata 65,44 76,83 83,56 
Ketuntasan (%) 40,63 69,7 93,55 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dike-
tahui bahwa ketuntasan siswa mengalami pe-
ningkatan dari setiap siklusnya. Pada saat pra 
siklus ke siklus 1 mengalami peningkatan se-
besar 29,07% dan pada saat siklus I ke siklus 
II mengalami peningkatan persentase sebesar 
23,85%. Selain itu, pada kategori nilai teren-
dah dan nilai rata-rata juga mengalami pe-
ningkatan, nilai tertinggi dari pratindakan ke 
siklus I mengalami peningkatan namun dari 
siklus I ke siklus II sedikit mengalami penu-
runan.  
Peningkatan kemampuan dapat terjadi 
dari setiap siklusnya disebabkan karena ada-
nya perbaikan kekurangan-kekurangan yang 
ditemukan pada saat tindakan dilaksanakan. 
Dengan adanya perbaikan tersebut sehingga 
hasil dari setiap siklusnya juga dapat menga-
lami peningkatan.  
Hal ini menunjukkan secara umum 
siswa sudah menguasai kemampuan menye-
lesaikan soal cerita. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang dilaksanakan dengan menerapkan 
model pembelajaran MEA pada pembelajaran 
soal cerita, dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran MEA dapat meningkatkan ke-
mampuan menyelesaikan soal cerita siswa 
kelas II SD Negeri Surakarta Tahun Ajaran 
2016/2017 dengan ketuntasan klasikal sebe-
sar 93,55%. 
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